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MOTTO 

 

“Maka Maha Tinggi Allah Raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 

tergesa-gesa membaca Al qur’an sebelum disempurnakan mewahyukannya 

kepadamu, dan katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu pengetahuan”. 

(QS. Thaha : 114) 

 

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia; dan tiada yang 

memahaminya kecuali orang-orang berilmu” 

(QS Al-an’kaabut : 43) 

 

“Bukan tentang dimana kamu belajar, tapi tentang bagaimana kamu belajar” 

(penulis) 

 

“Orang cerdas akan kalah dengan keuletan orang bodoh” 

 

“ Jika kamu ingin sukses marching band korbankan kuliahmu, jika kamu ingin 

sukses kuliah korbankan marching bandmu, jika kamu ingin sukses keduanya 

korbankan dirimu” 

(aktivis marching band)  
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ABSTRAKSI 

 Telescope boom merupakan attachment untuk mempermudah rough 

terrain crane dalam melakukan kerja yang berfungsi sebagai pengangkat beban 

untuk memindahkannya dari satu tempat ke tempat lain. Telescope boom pada 

unit rough terrain crane mempunyai 4 section yang dimana section pertama 

disebut baseboom. Sedangkan Elevating cylinder merupakan attachment untuk 

membantu menggerakkan  telescope boom secara naik dan turun. Kedua 

attachment ini digerakkan oleh sistem hidrolik. 

 Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui gaya reaksi yang terjadi pada 

telescope boom dengan bebarapa variasi. Variasi yang pertama yaitu perubahan 

panjang lengan dengan sudut kerja yang tetap ( 80º ), kemudian variasi yang 

kedua yaitu  perubahan sudut kerja dengan panjang lengan yang tetap ( 26.7m ). 

Dan mengetahui daya pompa yang dibutuhkan elevating cylinder untuk 

mengangkat telescope boom akibat gaya reaksi dari pembebanan. 

Dari hasil perhitungan gaya reaksi dengan variasi panjang lengan adalah 

semakin panjang lengan pada telescope boom maka gaya reaksi yang terjadi pada 

telescope boom akan semakin besar, sedangkan dengan variasi sudut kerja adalah 

semakin besar sudut pada telescope maka gaya reaksi pada sumbu x (Ax & Bx)  

semakin kecil sedangkan gaya reaksi pada sumbu y ( Ay & By ) tidak mengalami 

banyak perubahan nilai. Dan untuk daya pompa dengan variasi panjang lengan 

adalah semakin panjang lengan boom, maka semakin besar daya yang dibutuhkan 

untuk memompa Elevating cylinder, sedangkan dengan variasi sudut kerja tidak 

mempengaruhi banyak daya yang dibutuhkan untuk memompa Elevating 

cylinder. 

Kata kunci: telescope boom, rough terrain crane, elevating cylinder, gaya reaksi, 

daya pompa  
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ABSTRACT 

Telescope boom is an attachment to facilitate rough terrain cranes in 

doing work that functions as a weight lifter to move it from one place to another. 

The telescope boom on the rough terrain crane unit has 4 sections in which the 

first section is called the baseboom. While the Elevating cylinder is an attachment 

to help move the telescope boom up and down. Both of these attachments are 

driven by a hydraulic system. 

This calculation aims to determine the reaction force that occurs in the 

telescope boom with a number of variations. The first variation is the change in 

arm length with a fixed work angle (80º), then the second variation is the change 

in work angle with a fixed arm length (26.7m). And know the pump power needed 

by the elevating cylinder to lift the telescope boom due to the reaction force of the 

loading. 

From the results of the calculation of the reaction force with variations in 

arm length is the longer the arm on the telescope boom, the reaction force that 

occurs on the telescope boom will be even greater, while the variation of the 

working angle is the greater angle on the telescope, the reaction force on the x 

axis (Ax & Bx) the smaller the reaction force on the y-axis (Ay & By) does not 

experience much change in value. And for pump power with variations in arm 

length is the longer the boom arm, the greater the power needed to pump the 

elevating cylinder, while the variation in work angle does not affect much of the 

power needed to pump the elevating cylinder. 

Keywords: telescope boom, rough terrain crane, elevating cylinder, reaction 

force, pump of power 
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